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Indeks Massa Tubuh merupakan cara untuk melihat status gizi seseorang
terkait dengan berat badan kurang dan kelebihan berat badan, hal ini karena
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Indeks massa tubuh yang sangat
kurus, kurus, normal, kelebihan berat badan, dan obesitas tentunya juga dapat
mempengaruhi bagaimana siswa memberikan pandangan puas atau tidak
terhadap dirinya dengan kata lain yaitu persepsi citra tubuh yang positif atau
negatif. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan indeks massa
tubuh dengan citra tubuh pada mahasiswa keperawatan kelas reguler (remaja
akhir) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April 2022. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
desain deskriptif, dengan jumlah sampel 74 mahasiswa usia 17-21 tahun
kategori remaja akhir, teknik sampling parsial menggunakan rumus Slovin
sehingga diperoleh sebanyak 74 responden dari total jumlah mahasiswa
program studi ilmu keperawatan , dan analisis data menggunakan uji statistik
chi-square. Penelitian ini menunjukkan BMI terbesar adalah 59,5%, dan citra
tubuh adalah 55,4%. Penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan antara
indeks massa tubuh dengan citra tubuh pada mahasiswa keperawatan kelas
reguler Fakultas Kesehatan Universitas Sebelas April dengan nilai uji chi-
square yaitu p-value = 0,030 dimana p-value (0,030 < nilai 0,05). Diharapkan
prodi ilmu keperawatan melakukan pemeriksaan rutin terhadap mahasiswa,
meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran serta menyediakan literatur
sehingga peneliti selanjutnya tidak kesulitan mencari referensi terkait IMT
sebagai upaya preventif.
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1. PENDAHULUAN
Pada masa ini remaja akhir berada pada rentang usia 17-21 tahun yang tentunya sedang mengalami fase

perubahan sosial yang pesat dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern, yang juga mengalami
perubahan norma, nilai dan gaya hidup. Masa remaja akhir merupakan tahap pertumbuhan dan
perkembangan dari masa remaja dan akan menjadi dewasa. Masa remaja berlangsung antara 12 hingga 21
tahun untuk wanita dan 13 hingga 22 tahun untuk pria (Safuat, 2012 dalam Filsa Destiara, 2017). Masa ini
merupakan masa yang paling menarik dalam kehidupan karena pertumbuhan yang semula dikatakan seragam,
tiba-tiba mengalami peningkatan yang pesat. Perubahan dalam periode ini akan berlangsung dalam urutan
yang sama. (Sari dkk, 2014 dalam Filsa Destiara, 2017). Menurut (Sofyan, et al, 2010) bahwa remaja akhir
memperoleh sejumlah norma dan nilai, belajar memiliki peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya masing-
masing, menerima realitas fisik dan dapat menggunakannya secara efektif dan merasa puas dengan situasi,
mencapai kebebasan dari ketergantungan pada orang tua atau orang dewasa lainnya, mencapai kebebasan
ekonomi, mempersiapkan diri untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya,
memperoleh informasi tentang pernikahan dan persiapannya, dan mengembangkan keterampilan intelektual.
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Semua hal tersebut tentunya menjadi tugas dan perkembangan pada fase remaja akhir karena merupakan fase
transisi yang akan menuju ke masa dewasa, sehingga dengan adanya tugas dan perkembangan tersebut secara
perlahan juga memunculkan persepsi terkait penilaian diri atau body image.

Body image adalah gambaran tubuh seseorang yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri. Citra
tubuh memiliki dua konsep, yaitu positif dan negatif. Citra tubuh positif dimiliki oleh individu yang merasa
puas dengan kondisi fisiknya, sedangkan citra tubuh negatif dimiliki oleh individu yang tidak puas dengan
kondisi fisiknya (Cash, Pruzynsky, dkk, 2011 dalam Filsa Destiara, 2017). Body Mass Index (BMI) atau
Indeks Massa Tubuh merupakan cara sederhana untuk melihat status gizi seseorang, terutama yang berkaitan
dengan underweight dan overweight. Indeks massa tubuh ini ditemukan oleh (ahli statistik Belgia Quetelet)
dari perhitungan konvensional, yaitu dengan membagi berat badan dalam kilogram (kg), dengan kuadrat
tinggi badan dalam meter (m). Indeks massa tubuh diklasifikasikan menjadi kurus, normal, kelebihan berat
badan dan obesitas (Rezeki, 2013 dalam Filsa Destiara, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti yang dilakukan pada bulan Mei 2022
melalui wawancara langsung dan juga wawancara online menggunakan media berupa Googleform kepada 20
mahasiswa program studi ilmu keperawatan. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 20
mahasiswa tersebut, 12 mahasiswa memiliki persepsi citra tubuh negatif karena berhubungan dengan berat
badan, dan 8 mahasiswa memiliki citra tubuh positif karena indeks massa tubuhnya normal.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif cross sectional.

Tempat penelitian ini berada di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April Kabupaten Sumedang.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 5 bulan, dimulai dari bulan April sampai
Agustus 2022. Dalam penelitian ini peneliti mengukur variabel bebas (body mass index) dan variabel terikat
(body image) hanya sekali dalam satu waktu. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 292 mahasiswa yang
terdiri dari mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April
Kabupaten Sumedang yang dipersempit menggunakan teknik sampel sehingga hanya sebagian responden
yaitu sebanyak 74 responden. . Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April Kabupaten Sumedang, mahasiswa yang
hadir dan bersedia menjadi responden dengan mengisi aplikasi dan angket pada saat pengumpulan data.
Kriteria eksklusi meliputi siswa yang sakit, tidak hadir, dan tidak bersedia pada saat penelitian, siswa yang
berusia di atas 21 tahun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
1. Gambaran Umum Karakteristik Indeks Massa Tubuh

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Kategori Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi Ilmu
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April 2022

Indeks Massa Tubuh (IMT)
Klasifikasi Frekuensi Persentase
Kurus Sekali 2 2.7

Kurus 13 17.6
Normal 44 59.5

Overweight 8 10.8
Obesitas 7 9.5
Total 74 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi kategori indeks massa tubuh menunjukan bahwa dari
sebanyak 74 responden yang diteliti, hasilnya adalah sebanyak 44 orang (59,5%) memiliki klasifikasi indeks
massa tubuh yang normal.

2. Gambaran Karakteristik Body Image

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Kategori Body ImageMahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan

di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April
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Body Image
Klasifikasi Frekuensi Persentase

Positif 41 55.4

Negatif 33 44.6
Total 74 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi kategori body image menunjukan bahwa dari sebanyak 74
mahasiswa yang menjadi responden didapatkan sebanyak 41 orang (55,4%) memiliki persepsi body image
positif.

3.1.1 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis uji hubungan antara variabel indeks massa tubuh dengan
body image pada mahasiswa program studi ilmu keperawatan kelas reguler di Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Sebelas April, dan analisis ini dituangkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Chi Square Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Body Image pada Mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Kelas Reguler di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas

April Tahun 2022

Indeks Massa Tubuh dengan Body Image

Body Image

Indeks Massa Tubuh (IMT) Positif Negatif Total P-value

F % F % F %

0.030

Kurus Sekali 0 0.0% 2 2.7% 2 2.7%

Kurus 9 12.2% 4 5.4% 13 17.6%

Normal 22 29.7% 22 29.7% 44 59.5%
Overweight 3 4.1% 5 6.8% 8 10.8%

Obesitas 7 9.5% 0 0.0% 7 9.5%

Total 41 55.4% 33 44.6% 74 100.0%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas yaitu terkait dengan analisa uji chi-square didapatkan hasil p-value sebesar
0,030 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05.

3.2. Pembahasan
Dari hasil penelitian, data menunjukkan bahwa dari 74 siswa yang menjadi responden, berdasarkan

karakteristik responden berdasarkan indeks massa tubuh, 44 orang (59,5%) siswa memiliki indeks massa
tubuh normal. Sebanyak 44 siswa dengan interpretasi indeks massa tubuh normal, siswa tersebut merasa
bahwa bentuk tubuhnya secara keseluruhan memuaskan untuk lawan jenis, dan juga didukung dengan pola
makan yang terjaga dan pola hidup yang lebih sehat sehingga indeks massa tubuh tersebut. siswa termasuk
dalam indeks. massa tubuh normal. Menurut WHO (World Health Organization, 2011) juga menyatakan
bahwa indeks massa tubuh seseorang dapat dikatakan normal jika nilai BMI mencapai 18,5-25,0.

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Wulandari, 2021) bahwa ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi individu untuk memiliki indeks massa tubuh yang berbeda, diantaranya
dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang menggambarkan gerakan tubuh yang disebabkan oleh kontraksi
otot. Aktivitas fisik berbanding terbalik dengan Indeks Massa Tubuh, jika aktivitas fisik meningkat maka
hasil Indeks Massa Tubuh akan lebih normal, jika aktivitas fisik menurun, Indeks Massa Tubuh meningkat
(Ramadhani, 2013 dalam Wulandari, 2021), pola makan adalah pengulangan komposisi makanan pada waktu
makan. Diet berkaitan dengan jenis, proporsi dan kombinasi makanan yang dimakan oleh seseorang,
komunitas atau kelompok penduduk (Abramowitz, dkk dalam Wulandari 2021).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks massa tubuh yang dimiliki oleh setiap siswa dapat terbentuk
beberapa diantaranya karena pola makan, aktivitas fisik, maupun lingkungan sekitar. Bila pola makan dijaga
dan aktivitas fisik terjadwal maka indeks massa tubuh yang akan dimiliki siswa akan mencapai angka normal,
tidak akan kurang atau berlebihan, begitu pula sebaliknya jika pola makan tidak teratur dan aktivitas fisik
minimal maka massa tubuh akan meningkat. indeks akan meningkat seiring dengan peningkatan indeks
massa tubuh. dengan praktik ini.

Dari hasil penelitian data menunjukkan bahwa dari 74 mahasiswa yang menjadi responden, pada
karakteristik responden berdasarkan body image didapatkan data sebanyak 41 orang (55,4%) mahasiswa
memiliki persepsi body image yang positif. Dari 41 mahasiswa dengan interpretasi body image positif,
mahasiswa tersebut memiliki kepuasan serta penerimaan tersendiri terhadap tubuhnya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kepuasan serta penerimaan terhadap
tubuhnya karena dukungan dari lingkungannya sehingga mahasiswa tersebut dapat menerima dan melihat
dengan sudut pandang yang positif, tidak memandang rendah bentuk fisik seseorang dengan menggunakan
kalimat hinaan atau ejekan yang ditujukan kepada seseorang, merasa bersyukur serta memiliki rasa percaya
diri untuk tampil dengan penampilannya.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Cash dan Pruzinsky, dalam sebayang 2011) yang menyatakan
bahwa body image terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri, atau dengan kata lain gambaran tubuh
individu menurut individu itu sendiri. Body image positif dimiliki oleh individu yang puas dengan keadaan
fisiknya, sedangkan body image negatif dimiliki oleh individu yang tidak puas dengan keadaan fisiknya.
Maka dapat disimpulkan bahwa body image yang dimiliki oleh mahasiswa bergantung pada bagaimana
mahasiswa tersebut memandang dirinya sendiri, serta merasa puas atau tidak terhadap bentuk tubuh yang
dimiliknya. Hal itu juga dapat dipengaruhi oleh indeks massa tubuh yang dimiliki oleh setiap mahasiswa, dan
lingkungan yang menunjang bagi mahasiswa untuk melihat dari sudut pandang yang positif. Jadi, semua hal
itu dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi body image.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan mengenai
hubungan indeks massa tubuh dengan body image pada mahasiswa program studi ilmu keperawatan di
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April Kabupaten Sumedang 2022, diantaranya sebagai berikut :

1. Gambaran klasifikasi indeks massa tubuh pada mahasiswa program studi ilmu keperawatan
terbesar yaitu pada klasifikasi indeks massa tubuh normal yaitu sebesar 59,5%.

2. Gambaran klasifikasi body image pada mahasiswa program studi ilmu keperawatan terbesar yaitu
pada klasifikasi body image positif sebesar 55,4%.

3. Ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan body image pada mahasiswa (remaja akhir) ilmu
keperawatan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sebelas April Kabupaten Sumedang 2022,
berdasarkan analisa uji chi-square didapatkan hasil p-value sebesar 0,030 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Dari hasil diatas nilai p-value (0,030) < a (0,05).
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